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ABSTRAK 

 
Bendungan tipe urugan merupakan jenis bendungan yang banyak terdapat di 

Indonesia. Mengingat fungsinya yang cukup vital dan bahaya yang ditimbulkan bila 

terjadi kelongsoran cukup besar, maka perlu diadakan evaluasi kestabilan bendungan 

terhadap beban gempa. 

Metode yang dipakai untuk menganalisis stabilitas bendungan yang 

dipergunakan dalam skripsi ini adalah metode koefisien gempa temodifikasi dan metode 

dinamik dengan cara alihan tetap dari Maksidi dan Seed. Untuk cara koefisien gempa 

termodifikasi diambil periode ulang 100 thn, dengan syarat tanpa adanya kerusakan 

yang serius pada tubuh bendungan. Untuk cara dinamik diambil periode ulang 10000 

thn, dengan persyaratan boleh terjadi kerusakan tanpa adanya keruntuhan. Analisis 

dilakukan dengan bantuan program Slope/W. 

Dari hasil analisis dinamik yang dilakukan, untuk periode ulang 100 thn 

Bendungan Sermo dalam keadaan stabil (FK ≥ 1.2). Untuk perode ulang 10000 thn, 

Bendungan Sermo terjadi deformasi di bagian udik. Besarnya deformasi yang 

mempunyai nilai terbesar terjadi pada keadaan Y/H = 0.25 dengan magnitude gempa 

8.25, yaitu sebesar 0.442 m. Nilai deformasi ini masih dibawah nilai deformasi ijin, 

yaitu 1.68 m (setengah tinggi jagaan bendungan) sehingga dapat dikatakan Bendungan 

Sermo masih dalam keadaan stabil.  
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K2 :  konstanta, tergantung regangan geser dan kepadatan relatif 
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